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1. PENDAHULUAN

Permasalahan klasik aliran dalam jaringan pipa biasanya berkaitan dengan
debit aliran dan energi tekanan titik dalam jaringan pipa. Dua persamaan
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan ini. Persamaan pertama
mensyaratkan konservasi debit (kontinuitas) terpenuhi di
setiap node pipa (junction). Persamaan kedua merupakan hubungan non-linier
antara debit dan kehilangan energi di setiap pipa, seperti persamaan Darcy-
Weisbach dan Hazen - Williams. Kapan pun sebuah jaringan terdiri dari loop (jaring
tertutup), persamaan-persamaan tersebut membentuk pasangan persamaan non-
linier. Kenyataannya, persamaan ini hanya dapat diselesaikan menggunakan
metode iterasi atau biasa dikenal dengan hardy-cross method, namun akan
memakan waktu jika yang disimulasikan jaringannya sangat besar dan kompleks.
Maka program komputer menjadi suatu kebutuhan untuk menganalisis perilaku
hidraulika jaringan pipa tersebut.

Program komputer untuk mendesain dan menganalisis perilaku hidraulika
saat ini ada beberapa seperti WaterGEMS, WaterCad, Loop, Piccolo dan EPANET,
namun yang saat ini bersifat public-domain adalah EPANET yang merupakan
program komputer untuk pemodelan jaringan pipa yang dikembangkan oleh U.S.
Environmental Protection Agency (US.EPA). EPANET dapat memberikan informasi
kepada user mengenai simulasi hidrolika dan perilaku kualitas air didalam suatu
sistem jaringan pipa bertekanan dalam rentang waktu tertentu yang dapat
dilakukan untuk waktu tunggal (single period) atau beberapa waktu (extended
period) misalnya selama 24 jam. Jaringan itu sendiri terdiri dari kombinasi antara
pipa, node, pompa, valve dan tangki atau reservoir. EPANET2.0 akan menelusuri
aliran air didalam pipa, tekanan ditiap node, tinggi muka air didalam
tangki/reservoir dan konsentrasi bahan kimia (mis. desinfektan klor) selama
rentang simulasi tersebut. EPANET dapat dijalankan dalam OS Windows,
menyediakan suatu lingkungan yang terintegrasi untuk melakukan pengeditan
terhadap input data, running hydraulic dan simulasi kualitas air serta kemudian
menampilkannya dalam berbagai format seperti jaringan pipa dengan kode warna,

tabel, grafik terhadap waktu dan plot kontur sesuai dengan kebutuhan analisis user.
|
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Berikut ini link untuk mengunduh program EPANET: https://www.epa.gov/water-

research/epanet

2. KEGUNAAN EPANET

Kegunaan dari program EPANET dalam penyediaan air bersih yaitu:

1. Mendesain peraga untuk mengetahui perkembangan, pergerakan air dan

degradasi kimia didalam air distribusi.

2. Digunakan untuk menganalisa sistem distribusi, desain, dan kalibrasi

hidrolik, menganalisa sisa khor dan berbagai unsur lainnya.

3. Menentukan alternatif strategis manajemen dan sistem jaringan pipa

distribusi air yaitu;

a.

Menentukan alternatif sumber/instalasi, jika ada banyak sumber/
instalasi.

Mensimulasi dalam menentukan alternatif pengoperasian pompa
ketika melakukan pengisian reservoir ataupun injeksi ke sistem
distribusi

Berfungsi untuk pusat treatment seperti melakukan proses
khlorinasi, baik diinstalasi maupun dalam sistem jaringan.

Berfungsi untuk penentuan prioritas pipa yang akan dibersihkan/

diganti.

4. Memberikan analisis water quality

a.

Gambaran pergerakan unsur material non reaktif yang melalui
jaringan.

Gambaran perubahan material reaktif pada proses desinfektan dan
sisa khlor.

Gambaran umum air yang mengalir pada jaringan.

Gambaran reaksi kimia sebagai akibat pergerakan air dan dinding

pipa.
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3.

KOMPONEN-KOMPONEN EPANET

Elemen yang ada di aplikasi EPANET terdiri dari elemen fisik dan elemen non

fisik.

Elemen fisik
Node, merupakan gambaran dari tangki, reservoir, emitter, junction,
pipa, pompa dan valve.

a. Tangki, merupakan titik dengan data kapasitas penyimpanan

bervariasi volume berdasarkan waktu selama simulasi
berlangsung. Data yang diinput ke tangki yaitu elevasi dasar
tangki, diameter, level air maks/min pada awal proyek dan kualitas
air pada awal proyek. Adanya level air maks/min dapat menyetop
air yang keluar jika tidak sesuai dengan level air tersebut.
Outputnya yaitu tekanan hidraulik (elevasi permukaan air) dan

kualitas air (titik sumber kualitas air).

. Reservoir, merupakan gambaran titik sumber air yang tidak

terbatas mengalir secara terus menerus pada jaringan. Sumber air
yang tidak terbatas/ sumber eksternal ini dapat berupa danau,
sungai, akuifer air tanah, dan koneksi dari sistem lain. Node/ titik
sumber kualitas air dapat ditentukan dari reservoir. Data yang
diinput untuk reservoir yaitu tekanan hidraulik (jika reservoir tidak
bertekanan, maka tekanan hidraulik sama dengan elevasi
permukaan air) dan kualitas air saat awal untuk menganalisis
kualitas air. Tekanan dan kualitas air direservoir tidak dipengaruhi
oleh perubahan yang dilakukan pada jaringan disebabkan

reservoir merupakan pembatas dalam jaringan.

. Emitter, yaitu gambaran aliran yang melalui nozzle/ orifice

dilepaskan ke udara. Menggambarkan aliran melalui sprinkler dan
jaringan irigasi, mensimulasikan kebocoran pada pipa yang
tersambung pada jaringan (jika koefisien discharge dan eksponen
pressure untuk retak kebocoran atau joint dapat diperkirakan)

atau menghitung pemadam kebakaran pada junction.
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d. Junction, merupakan titik/ node jaringan dimana garis-garis
bertemu dan dimana air memasuki atau meninggalkan jaringan.
Membuat laju aliran tergantung tekanan/ pressure. Data yang
diiput untuk junction yaitu elevasi junction, kebutuhan air, dan
kualitas air saat ini. Outputnya yaitu tekanan hidrolik, tekanan

(pressure) dan kualitas air.

2. Link. Merupakan gambaran dari pipa, pompa dan katup

a. Pipa, merupakan penghubung antara satu titik dengan titik lain dalam
suatu jaringan. Pipa berisikan air yang dibawa dari satu titik ke yang lain
dalam suatu jaringan. Arah aliran air pada pipa tergantung tekanan yang
ada di dalam pipa dari yang paling tinggi menuju yang paling rendah. Data
yang diinput pada pipa yaitu panjang pipa, diameter pipa, roughness, dan
status pipa (tertutup, terbuka atau ada pengecekan valve). Output dari
pipa berupa perhitungan yaitu laju aliran, kecepatan, kecepatan reaksi
rata-rata dan kualitas air rata-rata.

b. Pompa, merupakan penghubung satu titik dengan titik lain yang memberi
tekanan tambahan pada air dalam suatu jaringan. Data yang diinput untuk
pompa yaitu kurva pompa (yang berisi data flow dan head pompa). Flow
dan head pompa dapat diisi di pompa kurva yang ada di menu browser.

¢. Katup, merupakan link yang membatasi tekanan pada satu titik, spesifik
pada suatu jaringan. Data yang diinput untuk katup yaitu diameter katup,
setting dan status. Outputnya yaitu debit aliran dan headloss. Katup pada
EPANET diantaranya Pressure Reducing Valve (PRV), Pressure Sustaining
Valve (PSV) dan Pressure Breaker Valve (PBV), Flow Control Valve (FCV),
Throttle Control Valve (TCV) dan General Purpose Valve (GPV)
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e Komponen non fisik,

1. Kurva, merupakan objek yang menggambarkan hubungan antara dua
parameter/ data yang ada. Kurva dalam EPANET ada beberapa tipe yaitu
kurva pompa [memperlihatkan hubungan antara head(Y) dan debit aliran
(X)1, kurva efisiensi [menentukan efisien si dalam % (Y) sebagai fungsi dari
debit pompa (X)], kurva volume [menentukan bagaimana volume tangki
penyimpanan air (Y) sebagai fungsi dari level air (X)] dan kurva headloss
[menggambarkan headloss (Y) melalui GPV sebagai fungsi dari debit (X).

2. Pola waktu, merupakan kumpulan multiplier yang dapat diberlakukan pada
suatu debit agar bervariasi setiap waktu.

3. Kontrol, merupakan pernyataan yang menggambarkan bagaimana jaringan

tersebut beroperasi sepanjang waktu

4. RUANG KERJA EPANET

Workspace EPANET dapat dilihat seperti gambar dibawah ini. Tampilan ini
memuat beberapa elemen interface yaitu satu menu bar, dua tool bars, satu status

bar, network map window, browser window, property editor window.
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1. Menu Bar

Menu bar terletak dibagian kiri atas workspace epanet atau dibawah tulisan epanet.

Menu bar terdiri dari beberapa menu untuk mengontrol kerja/ program, seperti:

e Menu file, secara umum menu file memuat perintah untuk membuka,

menyimpan dan mencetak file data. Menu ini memuat perintah sebagai

berikut:

Perintah Penjelasan
New Mengambil baru proyek EPANET
Open Membuka proyek
Save Menyimpan proyek
Save As Menyimpan proyek dengan nama lain
Import Import data map/network
Export Eksport data map/network
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Perintah

Penjelasan

Page Setup

Mengatur margin, header dan footer

Print Preview

Melihat gambaran hasil cetakan

Print Mencetak hasil kerja
Preference Mengatur pilihan program
Exit Keluar dari epanet

Menu edit, secara umum menu edit memuat perintah untuk mengedit dan

mengcopy. Menu ini memuat perintah sebagai berikut:

Perintah Penjelasan
Menduplikasi aplikasi yang aktif saat itu (peta, laporan,
Copy to
grafik/ tabel) ke clipboard
Select Object | Memilih sebuah objek pada peta

Select Vertex

Memilih suatu jaringan

Select Region

Memilih suatu daerah

Select All

Membuat outline agar terlihat

Group Edit

Mengedit objek group

Menu view, secara umum menu ini mengontrol bagaimana network map.

Menu ini memuat perintah sebagai berikut:

Perintah Penjelasan
Dimensions Memuat dimensi
Backdrop Latar belakang peta yang sedang ditampilkan
Pan Menggeser peta
Zoom In Membesarkan tampilan
Zoom Out Memperkecil tampilan
Full Extent Memuat keseluruhan gambaran
Find Mencari suatu item spesifik dalam peta

. ___________________________________________________________________________________|
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Perintah Penjelasan

Mencari suatu itemyang ada dipeta dengan kriteria

Query

yang spesifik
Overview Map | Mengatur on/off overview
Legends Mengatur pilihan program
Toolbars

Keluar dari EPANET
Options

e Menu project, memuat perintah yang berhubungan dengan menganalisa

proyek yang sedang dikerjakan. Menu ini memuat perintah sebagai berikut:

Perintah Penjelasan
Summary Memuat deskripsi ringkas karakterisasi proyek
Defaults Mebuka eksisting proyek
Calibration Menyimpan file yang berisikan hasil data kalibrasi dan
Data hasil proyek
Analysis Menyimpan file yang berisikan hasil data kalibrasi dan
Option hasil proyek dengan nama lain
Run Analysis Menjalankan suatu simulasi

e Menu report, memuat perintah untuk menampilkan data analisa dalam

format yang berbeda-beda. Menu ini memuat perintah sebagai berikut:

Perintah Penjelasan
Status Melaporkan hasil perubahan status jaringan
Melaporkan hasil energi yang dikonsumsi oleh tiap-tiap
Energy
pompa
Melaporkan perbedaan antara hasil simulasi dengan
Calibrasi
nilai pengukuran
Reaction Melaporkan reaksi rata-rata di dalam sistem jaringan

. ___________________________________________________________________________________|
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Perintah Penjelasan

Memuat laporan hasil perhitungan secara keseluruhan
Full dari semua titk/node dan jaringan pada semua periode

waktu yang disimpan ke dalam file text

Membuat times series, profil, frekuensi dan

Graph
menggambar kontur dari parameter yang dipilih
Table Membuat tabel dari kualitas node dan jaringan
Mengendalikan bentuk tampilan dari laporan grafik/
Options

tabel

e Menu window, menu ini memuat perintah sebagai berikut:

Perintah Penjelasan
Mengatur kembali semua window kecil untuk
Arrange
disesuaikan dengan window utama
Close All Menutup semua window kecuali map dan browser
Menyajikan semua window yang terbuka, menyeleksi
Window list

window yang sedang focus

e Menu help, secara umum memuat perintah untuk pertolongan dalam

menggunakan EPANET. Menu ini memuat perintah sebagai berikut:

Perintah Penjelasan

Help Topics Memuat sistem help topik-topik, kotak dialog

Memuat satuan pengukuran untuk parameter-

Units

parameter EPANET
Tutorial Memberikan pengenalan singkat penggunaan EPANET
About Memuat informasi mengenai EPANET

. ___________________________________________________________________________________|
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2. Tool Bar
Tool bar terletak dibawah menu bar. Apabila toolbar tidak terlihat dapat diatur di

menu view lalu pilih toolbar. Toolbar menyediakan shortcuts untuk
mengoperasionalkan. Toolbar ada 2 jenis, yaitu:
Standard toolbar
Save Copy To Find Query Table

|

DET’-‘?E

& B X ¢

S

5 | 2l

I

-

hT OptionT

Open Print: Menghilangkan’  Run analysi Grap
item
Perintah Penjelasan
New Membuka file baru
Open Membuka proyek
Save Menyimpan proyek
Print Mencetak hasil kerja
Menduplikasi aplikasi yang aktif saat itu (laporan,
Copy to

tabel/grafik, laporan) ke clipboard

Menghilangkan

Menghilang kan suatu item yang terpilih

item
Find Menemukan item spesifik dari peta
Run analysis Menjalankan suatu simulasi

Mencari suatu item pada peta dengan kriteria yang
Query

spesifik

Membuat times series, profil, frekuensi dan
Graph

menggambar kontur dari parameter yang dipilih
Table Membuat tabel dari kualitas node dan jaringan
Option Memodifikasi pilihan yang sedang aktif / dikerjakan.

. ___________________________________________________________________________________|
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e Map toolbar

Select
region Zoom in

Select

object Full, text

|

Katup

Reser[oir ipa

h T E®

SeIeIt

PIn Zoom out

I

Vertex Junction Tank Pompa a
Perintah Kegunaan
Select object Memilih objek pada peta
Select vertex Memilih titik vertex link
Select region Memilih area pada peta
Pan Menggeser peta
Zoom in Memperbesar
Zoom out Memperkecil
Full text Menampilkan full extent
Junction Menambah junction atau titik
Reservoir Menambah reservoir
Tank Menambah tangki
Pipa Menambah pipa
Pompa Menambah pompa
Katup Menambah katup
Label Menambah label

3. Status Bar
Status bar terletak dibagian bawah workspace seperti terlihat pada gambar

dibawah ini. Status bar memuat informasi auto-length, flow units, run status, zoom

level, XY location.

. ___________________________________________________________________________________|
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Auto-Length Run Tatus XY location

.-'l'-.u+|:|-Length I LPS n 1005 Ho 12321435, EM&EI.F"E

Flow units Zoom level

Informasi Kegunaan

Menggambarkan perhitungan komputer otomatis pada
Auto-length
panjang pipa apakah sedang aktif atau tidak

Flow units Menggambarkan kondisi/ satuan flow yang sedang aktif

Menggambarkan apakah run analysis berhasil atau tidak.

Gambar kran ada 3 jenis;

¢ Tidak ada aliran air, menggambarkan tidak ada analisis
yang terjadi/ run analysis belum berhasil

Run status e Ada aliran air, menggambarkan analisis yang dilakukan
berhasil

e Keran yang pecah, menggambarkan analisi yang dilakukan
berhasil tetapi menjadi invalid kerena network data

mengalami perubahan

Menggambarkan kondisi perbesaran pada gambar/ peta
Zoom level
tersebut ditampilkan

Menggambarkan koordinat map pada posisi saat itu oleh
XY location
kursor

4. Network Map Window
Network map menggambarkan skematik diagram secara planar yang

menggambarkan jaringan distribusi air. Dinetwork map dapat membuat jaringan/
peta yang menggambarkan jaringan air yang sebenarnya. Saat membuat
permodelan jarak pipa dan letak objek tidak perlu sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Untuk membuat elevasi, panjang pipa, diameter pipa, konsumsi

pelanggan, head pompa dapat diatur pada properti editor. Kualitas air di titik/node
|
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atau kecepatan aliran pada link dapat ditampilkan di network map dengan

berbagai pilihan warna. Kode warna yang ditampilkan di lagenda dapat diedit dan

dilakukan perubahan warna. Node dan link yang ada di network map dapat

digambarkan dengan berbagai ukuran, dapat ditambahkan panah yang

menunjukkabn arah aliran, simbol objek, label ID dan nilai angka numeric. Peta di

duplikat ke dalam clipboard window atau dieksport dalam file DXF atau window

Waktu yang akan dilihat

metafile.
5. Browser
7] =] £33 Browser @
Data |Map | Dats  Mop | Variable node
W Kategori Objek N.:..je_-.g yang akan dlllhat
: Mo View <+
2 .
Daftar item kategori objek Links Link yang akan dilihat
' [loview 7 yang
5
5 Time
7 000 Hrs <
; K1 i
5 Animasi tampilan peta
o X < Add, delete, edit buttons Do J A Set kecepatan animasi
Perintah Penjelasan

Kategori objek | Memuat kategori objek yang terdapat didalam peta

Daftar item
Memuat daftar item yang ada di kategori tersebut
objek
Add, delete, Dapat menambahkan, menghapus atau mengedit daftar

edit buttons item yang ada di peta tersebut

6. Property Editor

Properti editor berfungsi untuk mengedit data-data yang dimasukkan/ yang ada di

node, link, label dana pilihan analisis.
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5. TUTORIAL PENGOPERASIAN PROGRAM EPANET

Tahap-tahap membuat jaringan distribusi air pada satu kawasan dengan
1. Buka aplikasi Epanet, setelah membuka aplikasi akan terlihat tampilan seperti

dibawabh ini;

& EPANET2 - X
File Edit View Project Report Window Help

DEEE BX#H g «NE@E (W NEKPAQYEK|OEHT—~TNT

. Network Map o] = e [ froser [22] "

Dala | Map |

Junctions ~

< >
Auto-Length Dff LPE a 100% | X)v: 1507653, 9829.93

2. Atur dimensi proyek. Klik view di menubar dan pilih dimesion, lalu akan muncul
map dimension dan dipilih map units sesuai yang diinginkan. Pada contoh

dibawah satuan yang digunakan yaitu meter.

S8 EPANET 2
File Edit | Wiew Project Feport Winde

o = B Dirmensions. .. Map Dimensions Y
- = Mebtwork Backdrop ” r Loweer Left Upper Right
Pan N .
et [ ¥-coordinate: {000 ¥-coordinate:  (10000.00
FZoom Out
Y-coordinate: (0,00 f-coordinate:  [10000.00
Full Extent
Find... ]
Query... Map Unitz
Owerview Map " Fest " Degrees " Mone
Legends >
Toolbars >
n Auto-Size ok Canicel Help
Options...

3. Atur deskripsi proyek. Klik project di menubar dan pilih summary, lalu akan

muncul project summary dan tulis deskripsi proyek yang sedang dilakukan.

. ___________________________________________________________________________________|
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Project Summary x

Title

|Jar|nga Diistribusi &ir D aerah 4]

[ Use as header for printing

& EPANET2

File Edit View Project Report Window Help ||"™
Nl S Summary...
Defaults..,
+» Metwork Map o
Calibration Data... Statilcs
Number of Junctions a ~
Number of Reservoirs 1)
Anclysis Optons.. e
Number of Pumps 0
Run Analysis =i

4. Atur project default, menetukan headloss formula, setelah itu muncul kotak
default seperti pada gambar, lalu pilih headloss formula yang digunakan. Pada

contoh dibawah ini digunakan headloss formula Hazen-William

a2 Defaults P
. Defaults 4
t EPANET?
D Labels] Properties  Hypdraulics D Labels Properties Hydrauhcs]
Fle Edt View Project Recort Window Hep | [opien Defauit Valus P Difoul valie
Flovs Units LPS ~ Mode Elevation 1]
DEEE  Summay. f | |pemomsroms (R et Bram=es 5
Specific Gravity 1 Tank Height 20
Defallts [’ Relative Viscosity 1 Pipe Length 1000
L NﬂWOIk Map Mawimum Trials 40 Alta Length aff
X . Accuracy 0.001 Pi =) te 12
Callbration Data.. e lemetet
If Unbalanced Continue Fipe Roughress 100
Default Pattern 1
Analysis Options.. B Kfelon 0 v
- [ Save as defaults for all new projects [~ Save as defaults for all new projects
Run Analyss
(a].9 Cancel Help oK Cancel Help

5. Tampilan Input Peta Epanet
Untuk menampilkan Peta EPANET dengan cara mengklik view pada toolbars
lalu akan muncul pilihan load seperti gambar di bawah. Disarankan file peta dalam

format WMF file (wmf).

& EPANET2
File Edit View Project Report Window Help EPAMET2.C

D& Bk L ==l
Load...

Dimensions...

Backdrop 3

Lol Pan Unload
Zoom In Az
Zoom Out

Full Extent

Show

Find...
Query...

Overview Map
Legends >
Toolbars >

Options...

MODUL EPANET_TL - UNIVERSITAS BAKRIE 17



Gambar Tampilan Peta pada Epanet

& EPANET 2 - TT PBPAM.net
File Edit View Project Report Window Help EPAMET2.0-EMITTER UNESCO-IHE

Cema xa g neme s ixtaa Do ~GKT

Metwork Map

KET. PROYEK

RESERVOIR TOTAL HEAD 15
KOMSUMSI PELANGGAN 1 LBS
WAKTU SIMULASIE 24 JAM
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7. Buat jaringan sesuai dengan keadaan proyek, apakah memakai reservoir, tanki,

dan pompa. Pada contoh digunakan reservoir dengan total head 15, konsumsi

semua pelanggan 1 Ibs, diameter semua pipa 200mm dan waktu simulasi 24 jam.

- EPANET2

File Edit View Project Report Window Help

DEEE XA gEES X PXPARAUHD OEHT—FNT

+ Netwark Map

<
Aute-Length Oif

LPS a 00% | %\v: 395748, 3384 35

8. Ketika sudah membuat jaringan dimasukkan data elevasi, konsumsi pelanggan,

dan demand pattern pada setiap junction

sebagai berikut;

Junction 2 H
Property Walue |
“Junction 1D 2
#-Coordinate \3732.99
‘v-Coordinate E700.68
Description
Tag
*Elewvation 10
Base Demand 1
Demand Patterm 1
Dermand Categories 1
Emitter Coeff.

Initial Cluality

Source Quality

Actual Demand 1.30
Total Head 14.91
Pressure 4.91
Quality 0.oo

. Pada contoh junction diisi data

| Property | Property Walue
“unction ID lunction [0 4
#-Coordinate #-Coordinate ~7729.59
‘r-Coordinate “r-Coordinate EEBE.E7
Description Description

Tag Tag

*Elevation 10 *Elevation 10
Base Demand 1 Baze Demand 1
Demand Pattern 1 Demand Pattern 1
Demand Categories 1 Demand Categories 1
Emitter Coeff Ernitter Coeff

Initial (uality Iritial Quality

Source Qualiy Source Hualiy

Actual Demand 1.30 Actual Demand 1.30
Tatal Head 14.84 Tatal Head 1480
Pressure 484 Pressure 480
Guality 0.0 Guality o.00
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Junction 5 P
n Junction 6 n Junction 7 E Junction 8 n

Propeity Value | [Prapery G ‘ [Frogeny Value | [Frapety NEhG |
“Junction 10 ] Jurction 0 3 “Junction 1D 7 *Junction 1D 3
#-Coordinate 772459 % Coordinale 045,92 #-Conrdinate 373289 s Coordinate 791667
‘Y-Coordinate 43E5.99 e Coodinate 4965.99 ‘r-Conrdinate 505102 v Courdinate 341837
Description Bessstien Description Description

Tag Tag Tag Tag

“Elevation T “Elevation 3 i [eveton

Baze Demand 1 Base Demand Ease Demand 1 ’ Base Demand 1
Demand Pattern 1 Demand Patteimn 1 Demand Patten 1 Demand Pattern 1
Demand Categaries 1 Demand Categaries 1 Demand Categories 1 Demand Categories 1
Emitter Coeff. Ermitter Coeff Enmitter Coeff Emitter Coeff.

Initial Quality Initial Quality Iritial Qualty Initial Quality

Source Quality Source Quality Saurce Quality Source Quality

Actual Demand 1.30 Actual Demand 1.30 Actual Demand 130 Actual Demand 1.30
Total Head 1475 Total Head 1474 Total Head 14.74 Total Head 1475
Pressure 575 Pressure 574 Pressure 574 Pressure .75
Quality 0.00 Quality 0.00 Quality 00 Quality 0.00

0

Selanjutnya dimasukkan data panjang pipa, diameter pipa dan roughness pada

setiap pipa. Pada contoh pipa diisi data sebagai berikut;

Pipe1 n Pipe 2 u e n Pipe n

::;:E \:’a\ue R | |:I::r[t)y \Zfalue . | [Fropery N | [ :roperl_l,l Value |
“Pipe ID 3 [l reld & ~

*Start Mode 1 “Start Node 2 “Stat Node 5 “Start Nods 4

“End Node 2 “End Node 3 “Erd Node 4 “End Node 5

Dezcription Description Diescription Description

Tag | Tag Teg Tag

“Length ] “Lenath 1 “Langth ; “Length 150

“Diameter 200 “Diameter 200 “Diameter “Diameter 200

“Roughness 100 *Roughhess 100 “Roughness 100 *Roughness 100

Loss Coeff il Lngs Coeff 1] Loss Coeff. i Loss Cosff. ]

Initial Status Open Initial Statuz Open Iritial Status Open Initial Status Open

Bulk Coeff. Bulk. Coeff. Bulk Coeff, Bulk Coeff.

wall Coeff. W/all Coeff. wall Coeff w/all Coeff

Flow 310 Flow 780 Flow (0] Flow 5.20

Welociy 0.29 Welocity 0.25 Welocity 0.1 Welocity 017

Unit Headloss 0.as Urit Headlogs 07 Unit Headloss 0.48 Urit Headloss 032

Friction Factor 0.042 Friction Factar 0.043 Friction Factar 0.044 Friction Factor 0.045

Reaction Rate 0.00 w Reaction Rate 0.00 | FReaction Rate 0.00 v Reaction Rate 0.0o v

Pipe 5 n Pipe 6 ﬂ Pipe 7 n

Property Value | | Praperty Yalue | | Froperty Value |
*Fipe 10 5 ~ “Pipe |D 5 - “Pipe 1D 7 ~
“Start Node 5 “Start Mode 5 “Start Node 3

*End Node ] *End Node 3 *End Node 7

Description Diescription Description

Tag Tag Tag

“Length ; *Length “Length

“Diameter “Diameter “Diameter

*Roughness 100 *Roughness 100 “Roughness 100

Loss Coeff. 0 Loss Coeff. 0 Loss Coeff 1]

Initial Status Open Initial Status Open Initial Status Open

Eulk Coeff. Bulk, Coeff Bulk Coeff.

“wiall Coeff. ‘W all Cosff Wfall Coeff.

Flow 1.30 Flow 260 Flaw 1.30

Yelocity 0.04 Yelocity 008 Yelocity 0.04

Unit Headloss 0.0z Unit Headloss nog Unit Headloss 0.02

Friction Factar 0.055 Frialen Fosler 0050 Friction Factar 0.055
Reaction Rate 0.00 v Fieaction Flate 000 v Fieaction Rate 0.00 v

. ___________________________________________________________________________________|
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10.

Selanjutnya klik kategori objek pada workspace proyek, apabila memakai

kurva perlu diatur head dan flow pompa pada kategori objek. Selanjutnya pilih

kategori objek pattern. Apabila belum mempunyai pattern maka tambahkan

pattern baru lalu diisi multiplier seperti gambar dibawah ini;

{33 Browser IEI a

Data l tap ]

Pattemns hd

Junctiohs
Reservoirs
Tanks
Fipez
Purnpz
Walves
Labels

Curves
Contrals
Options

=8

—

3 Browser @ -

Data lMap ]

Pattems

En

Pattern Editer *
Pattem 1D Description
I [
Time Peried 1 2 ‘3 |4 ‘5 |s ‘7 |8
Multiplier H %
Time (Time Pe:od: 1:00 hrs)
Load Save k. Cancel Help
Pada contoh data multiplier yang digunakan yaitu;
Time Period 1 2 3 4 |5 6 7 8 9 10 11 12 13
Multiplier 04 |04 |08 1 1.3 [ 1.3 1.3 1.3 1.2 1.1 1.2 |09 1
Time Period 14 15 16| 17 18 19 20 21 22 23 24
Multiplier 1.1 1.2 1. 113 1.3 1.2 1.2 1.1 1 04 | 04
3

Setelah memasukkan data multiplier maka akan terlihat tampilan seperti dibawah

ini, lalu save.
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Pattern Editor

Pattern [0 Dezcription
IF‘D\a Konsumsi Pelanggan

Time Period 1 2 |3 |4 |5 |5 |? |B
Multiplier 04 08 1 13 13 13 13

<

Mg, =1.03

0
012 3 4567 891011121314 1516 17 18 19 2021 22 23 24
Time (Time Period = 1:00 hrg)

Load... Save... Ok

Cancel Help

11. Selanjutnya pilih kategori objek option di browser dan diisi data waktu simulasi
sesuai dengan waktu simulasi yang diinginkan. pilih kategori objek options lalu
klik times, maka akan muncul kotak time options. Pada contoh dimasukkan

waktu simulasinya 24 jam seperti pada gambar dibawah ini;

-~
e (3|
354 Browser 53 Browser -_
Drata IMap I Diata IME‘D I
[Gotos =] Optons =]
Junctions Hydraulics
Fieservoirs Quallt_l,ll
Tanks Reactions
Pipes S Times
Pumpsz 1 Energy
Valves
Labels
Patterns
Curves
Contrals
L (I 4
T

Times Options n
Property | Hrz:bdin I
Total Duration |24
Hydraulic Time Step 1.00 _
Quality Time Step 0:05 ~
Fattern Time Step 1:00
Fattern Start Time 0:00
Reporting Time Step 1:00
Report Start Time 0:00
Clock Start Time 12 am
Statistic Mone

12. Klik map pada browser. Pada bagian nodes dipilih pressure dan dibagian link

dipilih flow lalu akan muncul legenda warna pressure dan flow
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2E I—I& ' 3 Browser IEI
Data  Map ] Data Map ]
Modes
Fressure hd
Lirks Links
MNaView hd Flow -
l—_|Time /Time
Kl 2] ] O
— — —
T
Pressure
25.00
50.00
75.00
100.00
m
Flow
25.00
50.00
75.00
100.00
LPS

13. Selanjutnya dilakukan run analysis dengan cara mengklik tombol seperti

]

gambar ini di toolbar. Cara lain untuk run analysis yaitu dengan
mengklik project di menubar lalu pilih run analysis. Apabila berhasil akan
muncul tulisan “Run was successful”, apabila run tidak berhasil akan muncul
tabel error yang memuat informasi dimana kesalahan yang terjadi. Pada

contoh yang dibuat run analysisnya berhasil.

. ___________________________________________________________________________________|
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Fie Edt View Project Report Window Help
DR & xXfa| g HEEES kN XPAUHE OG- FTNT

~
[o @ [=]|e@somwser [=]
Pressure Data Map |
25.00 Node:
.00 Pressure =
7500 .
100.00 Flow E
Time.
Fiow |
2500 K1} |
0.00
7500
—
100.00 e
Run Status
s

<

puclengh0f | LPs Y 100% | xv. 30888 396599

Setelah itu klik ok dan akan muncul tampilan seperti dibawah ini;

- EPANET2

- X
File Edit View Project Report Window Help

DEE & BRXM g NEES K EXTQUE O0EH—-CNXT

~

[o ] @ |55 ||68Browser [m3m]

25.00 Nodes

5000 Pressue ~

00 Lirks

10000 W -

m

Time

Flow 000 His -

2500 |

00 WAE»

7500

——
W00 | e D
LPS
v

<

AaoLenghon | b5 Y| 10m | v, 245740 coeass

Apabila ingin menambahkan tampilan arah aliran, node values, link values,
node values dan link values pada tampilan peta dapat dilakukan dengan mengklik
view lalu klik option dan akan muncul kotak map option. Klik dibagian notation dan
centang di bagian node values, link values, node values dan link values. Setelah itu
klik dibagian flow arrows lalu centang dibagian open dan klik ok, maka akan muncul

tampilan arah aliran, node values, link values, node values dan link values pada

tampilan peta.
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& EPANET2
File Edit View Project Report Winc

Ok Dimensions...
Backdrop > I
s Metwork
Pan
Pressure
Zoom In
25.00
=0.00 Zoom Out
75.00 Full Extent
100.00 Find...
m Query...
Flowi Overview Map
25.00
Legends ¥
50.00
Toolbars ¥
75.00
100.00 Options...
1P T
-
Map Options X Map Options x
MNodes [w Display Node 1D's MNodes Arow Style
i € Mane
Links ¥ Display Node Values ks . X
* Dpent
¥ Display Link ID's
Labels Labels " Filled
Al > ¢ Fancy
4 Matation
[~ Use Transparent Test
Symbols Syrbol Arow Size 3
¥ Al zoom of 100 & YIBeE 5 x
Flow Arroves " ¢
Font Size I? 3, HEREE 100 =
Background Background

oK I Cancel | Help | oK. I Cancel | Help |

Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini;

# EPANET2
File Edit View Project Report Window Help

NEEH& BXH g uERE |k I+ JOosd—FKHT

(o @ [ ][4 Browser

Network Map

e T |
25.00 Nades
000 Pressurs -
e 1 Links
100.00 - -
m 0.00
Time
2.80
Flow i 0:00Hrs -
25.00 3 3
50.00 H 2 3 2 4 W4
75.00 45 EES vee 200 e —
100.00 .J.
Lps 4
160
iy 7 & s H
- e .
a5 0% 59 080 557
040
5
;-3
.
T

<

v 9955.44, 663265

Auto-Length OFf ‘ LPS F| 1002%

. ___________________________________________________________________________________|
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Epanet dapat menampilkan grafik pressure yang ada di salah satu titik/ node dan

flow di salah satu pipa. Cara untuk menampilkan grafik yaitu dengan mengklik

tombol pada toolbar.

Gambar dibawah ini merupakan gambaran grafik dari contoh;

Grafik tekanan di titk terdekat dari reservoir.

1€ Time Series Plot - Pressure for Node 2

Pressure for Node 2
s.

[= e s

Pressure (m)
-
©

'IF é !; 1'0 1‘1 1'2 1'3 2‘0 2‘1 2‘2 2‘3 24
Time (hours)
Grafik tekanan di titk terjauh dari reservoir.
¥F Time Series Plot - Pressure for Node 8 [E=RE=R =)y
. Pressure for Node 8 L
I — I
N '
; \
B
o7
v //
&5
. \\ /.
o B\
7.
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 h e (1h2wrs’ 13 14 15 16 17 18 19 20 21 23 24
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Grafik flow di titik terdekat dari reservoir.

1€ Time Series Plot - Flow for Link 1

=8 ==
Flow for Link 1
8.
20
: N
38 : :

o

T

T —

o 1 2‘ 3 4 5 é 7 é é 1'0 1'1 e g,;ZDws) 1‘3 110 1'5 1‘5 1‘7 1‘8 19 2‘0 21 22 2'3 24
Grafik flow di titik terdekat dari reservoir.
& Time Series Plot - Flow for Link 5 B8 Ec8 5| :
Flow for Link 5
11“: H H H / f f H H H H H H H H
a H H H /1 H H H H H
' : I 4N !
P s N
\ / \
1 \
0 \
z, Y
En Y
07 N
s LA
! \ i
\:
o 1}
o Y
“
Time (hours)
Untuk menampilkan tabel di EPANET dengan cara mengklik tombol lalu akan

muncul tabel selction seperti dibawah ini, untuk waktu pilih waktu yang
merupakan jam sibuk seperti jam 07.00,0.8.00,dII.

Table Selection
Type ICqumnsI Fikers |

Select the tupe of table to create:

% Hetwork Nodes at

ID 00 Hrs A
" Metwork Links at

" Time series for node

|5
© Time series for link

[al I Cancel |

Hep |

. ___________________________________________________________________________________|
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Lalu klik coloumn selanjutnya akan terlihat tampilan seperti dibawah ini, dan

centang elevation, base demand, demand, head, pressure dan quality lalu klik ok.

Table Selection x

Type  Columrts | Fiters |

Select which columns to include in the table;

Elevation
Base Demand
Tnitial Quiality
Demand

[v Head

vl Pressure
Quality

Y

[ Sorted by Initial Quality

oK | Cancel Help

Ini merupakan gambaran tabel jaringan di jam 07.00

Network Table - Nodes at 7:00 Hrs =N EoR =
Elevation | Base Demand | Iniial Qualty | Demand Head Fressuie Tualty
Node D m LPS LPS | n m |
Junc 2 1 B 130 491 ] 0.00
Junc 3 10 1 0 130 1484 484 0.00
Junc 4 10 1 o 1.30 14.80 480 000
Junc § k] 1 o 1.30 1475 676 000
Junc 6 E 1 o 130 1474 574 000
Junc 7 E 1 [} 130 1474 574 0.00
Junc 8 7 1 0 130 1475 775 0.00
Reswi 1 15 HMAA o 410 16,00 000 000

Demikian modul dan tutorial dasar pengoperasian EPANET, selamat mencoba.
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